ANALISIS DESKRIPTIF ATAS PERMASALAHAN PADA
PENGADAAN ALAT DAN MATERIAL KESEHATAN DALAM
RANGKA PENANGANAN COVID-19
DI INDONESIA TAHUN 2021



RINGKASAN

Pandemi Covid-19 yang muncul sejak awal tahun 2020 masih berlangsung hingga kini.
Peristiwa ini menimbulkan dampak yang besar bagi Indonesia maupun dunia. Pandemi
merupakan kondisi darurat yang memerlukan penanganan segera. Dampak pandemi
yang dirasakan masyarakat sangatlah luas hingga merambah ke segala bidang, di

antaranya kesehatan, sosial, dan ekonomi.

Pemerintah secara terus menerus berupaya menekan laju penambahan kasus
Covid-19 salah satunya dengan melakukan testing/tracing terhadap warga masyarakat.
Dalam pelaksanaan testing/tracing diperlukan penanganan yang efektif untuk dapat
menekan laju penambahan Covid-19. Pengawasan yang baik diperlukan dalam

mendukung pelaksanaan penanganan Covid-19.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif permasalahan pada pengadaan alat dan material
kesehatan berupa peralatan testing/tracing dan obat-obatan dalam rangka penanganan
Covid-19 terungkap bagaimana permasalahan yang terjadi di lapangan diantaranya
belum memadainya proses penyusunan rencana kebutuhan, belum memadainya
rencana pemenuhan kebutuhan, realisasi pengadaan tidak sesuai rencana kebutuhan

dan adanya sisa barang overstock yang belum digunakan.
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DATA UMUM OBJEK PENGAWASAN

A. Gambaran Umum Topik Pengawasan
Pandemi Covid-19 yang muncul sejak awal tahun 2020 masih berlangsung
hingga kini. Peristiwa ini menimbulkan dampak yang besar bagi Indonesia
maupun dunia. Pandemi merupakan kondisi darurat yang memerlukan
penanganan segera. Dampak pandemi yang dirasakan masyarakat sangatlah
luas hingga merambah ke segala bidang, di antaranya kesehatan, sosial, dan

ekonomi.

Pemerintah secara terus menerus berupaya menekan laju penambahan kasus
Covid-19 salah satunya dengan melakukan testing/tracing terhadap warga
masyarakat. Dalam pelaksanaan testing/tracing diperlukan penanganan yang

efektif untuk dapat menekan laju penambahan Covid-19.

Salah satu penanganan dalam keadaan darurat adalah diperlukannya barang
dan jasa yang bersifat mendesak. Pengadaan atas barang dan jasa dalam
rangka penanganan Covid-19 memiliki prioritas kecepatan dan ketepatan
pemenuhan yang sama seperti pengadaan dalam kondisi bencana, pencarian
pertolongan nyawa manusia dalam suatu kecelakaan, kerusakan infrastruktur
yang mengganggu kegiatan pelayanan publik dan/atau membahayakan

keselamatan masyarakat, serta pemberian bantuan/layanan untuk korban.

Pengawasan dilakukan dengan metode analisis deskriptif untuk dapat
mengungkap bagaimana permasalahan yang terjadi pada pengadaan alat dan
material kesehatan berupa peralatan testing/tracing dan obat-obatan dalam

rangka penanganan Covid-19 di Indonesia.

B. Identitas Objek Pengawasan
Objek Pengawasan adalah pengadaan alat dan material kesehatan berupa
peralatan testing/tracing dan obat-obatan dalam rangka penanganan Covid-19
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Tahun 2021 di 34 Provinsi. Pengawasan

terhadap pengadaan alat dan material kesehatan berupa peralatan
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testing/tracing dan obat-obatan dalam rangka penanganan Covid-19 diidentifikasi
menjadi beberapa tahap yaitu:

1. Perencanaan Kebutuhan

2. Rencana Pemenuhan Kebutuhan

3. Realisasi Pemenuhan Kebutuhan
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. Pemanfaatan



C. Matriks Desain Pengawasan

No Insilwas Pertanyaan Audit Kriteria Digunakan Informasi Dibutuhkan dan Metade/Teknik Metode Analisis Keterbatasan/ Risiko Prakiraan Hasil
Sumber Pengumpulan Dipergunakan
Informasi
1 2 3 4 5 6 7 B 10
1 |Permasalahan dan hambatan [Bagaimana Permasalahan dan |Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 |Permasalahan yang 1. Telaah dokumen |1. Analisis Deskriptif |Tidak mendeteksi Terungkapnya
Pemanfaatan APBD untuk hambatan Pemanfaatan APBD (Tahun 2020 tentang Pelaksanaan menghambat program PC 2. Rasio permasalahan dan pola

Penanganan Covid-19 dan
Program Pemuluhan ekonomi
Nasional di Daerah (PC PEN)

untuk Penanganan Covid-19
dan Program Pemulihan
ekonomi Nasional (PC PEN) di
Daerah?

Program Pemulihan Ekonomi

Nasional Dalam Rangka Mendukung
Kebijakan Keuangan Negara untuk
Penanganan Covid-19 dan Program

Pemulihan Ekonomi Nasional (PC
PEN)

PEN

Sumber: hasil pengawasan
PCPEN

3. Modus

hambatan Penanganan
Covid-19 dan Program
Pemuluhan ekonomi
Nasional di Daerah (PC
PEN)

permasalahan
dan hambatan
pemanfaatan
APBD untuk
penanganan
Covid-19 dan
program
pemulihan
ekonomi
Nasional (PC
PEN}
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KEGIATAN ANALISIS DATA

A. Kegiatan Analisis Data

1.

3.

Data yang diperoleh

Data yang dianalisis merupakan data hasil pengawasan BPKP di 34

Perwakilan. Data-data yang sudah didapatkan antara lain:

a.

Data permasalahan rencana kebutuhan alat dan material kesehatan
seluruh Indonesia Tahun 2021

Data permasalahan pemenuhan rencana kebutuhan alat dan material
kesehatan seluruh Indonesia Tahun 2021

Data permasalahan realisasi kebutuhan alat dan material kesehatan
seluruh Indonesia Tahun 2021

Data permasalahan pemanfaatan alat dan material kesehatan seluruh
Indonesia Tahun 2021

Persiapan data

Sebelum dilakukan analisis, data yang sudah tersedia dipersiapkan dengan

cara antara lain:

a.
b.

C.

Pembersihan data
|dentifikasi data permasalahan untuk masing-masing tahap
Mengelompokkan data permasalahan pada masing-masing tahap menjadi

beberapa kelompok

Analisis data

Berdasarkan data-data yang diperoleh dan dipersiapkan dilakukan analisis

deskriptif dengan rasio dan modus untuk mendapatkan gambaran peta

permasalahan pengadaan alat dan material kesehatan dalam Rangka

Penanganan Covid-19.

B. Uraian Analisis Data dan Hasilnya

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang sudah dilakukan ditemukan beberapa

hal sebagai berikut:



a) Jumlah permasalahan pada pengadaan alat dan material kesehatan dalam
rangka penanganan Covid-19 sebanyak 223 permasalahan. Permaslahan
pada tahap Perencanaan Kebutuhan sebanyak 76 permasalahan,
permasalahan pada tahap Rencana Pemenuhan Kebutuhan sebanyak 53
permasalahan, permasalahan pada tahap Realisasi Pemenuhan Kebutuhan
sebanyak 49 permasalahan dan permasalahan pada tahap Pemanfaatan
sebanyak 45 permasalahan. Permasalahan tersebut tersebar pada
Pemerintah Daerah di 34 Provinsi di Indonesia. Rincian permasalahan

sebagai berikut:

Perencanaan Rencana Realisasi Pemanfaatan
Kebutuhan  Pemenuhan Pemenuhan
Kebutuhan Kebutuhan

0

-

Aceh

Bali

Bangka Belitung
Banten

Bengkulu

Dl Yogyakarta
DKl Jakarta
Gorontalo

Jambi

Jawa Barat

Jawa Tengah
Jawa Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Selatan
Kalimantan Tengah
Kalimantan Timur
Kalimantan Litara
Kepulauan Riau
Lampung

Maluku

Maluku Utara
NTB

NTT

Papua

Papua Barat

Riau

Sulawesi Barat
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Utara
Sumalera Barat
Sumatera Selatan
Sumalera Utara
Total
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Provinsi dengan permasalahan terbanyak vyaitu Papua Barat (14
permasalahan), Lampung (17 permasalahan) dan Sumatera Utara (17

permasalahan)



b) Permasalahan terbanyak pengadaan alat dan material kesehatan dalam
rangka penanganan Covid-19 adalah pada tahap rencana pemenuhan
kebutuhan yaitu sebanyak 76 permasalahan atau 34,08% dari total 223
permasalahan pada seluruh tahap pengadaan. Rincian permasalahan untuk

masing-masing tahap sebagai berikut:

No Tahap Permasalahan %

1 Perencanaan Kebutuhan 76 34.08

2 Rencana Pemenuhan Kebutuhan 53 23.77

3. | Realisasi Pemenuhan Kebutuhan 49 21.97

4 Pemanfaatan 45 20.18
Total 223 100.00

Tahap

@ Perencanaan Kebutuhan

Realisasi Pemenuhan Kebutuh._.

Pemanfaatan

c) Permasalahan pengadaan alat dan material kesehatan dalam rangka
penanganan Covid-19 untuk tahap perencanaan kebutuhan sebanyak 76
permasalahan atau 34,08% dari total seluruh permasalahan pengadaan alat
dan material kesehatan dalam rangka penanganan Covid-19 sebanyak 223
permasalahan. 39 permasalahan terjadi pada perencanaan kebutuhan alat
testing/tracing dan 37 permasalahan terjadi pada perencanaan kebutuhan
obat-obatan. Permasalahan terbanyak adalah penyusunan perencanaan
kebutuhan yang tidak memadai sebanyak 40 permasalahan atau 52,63% dari
total permasalahan pada tahap perencanaan kebutuhan sebanyak 76
permasalahan. Rincian permasalahan pada tahap perencanaan kebutuhan

disajikan pada able dan grafik sebagai berikut:



No Permasalahan Pada Tahap o
Jumlah %
Perencanaan Kebutuhan

1. | Belum Membuat Perencanaan 25 32.89
Kebutuhan

2. Perencanaan Kebutuhan Belum 40 52.63
Memadai

3. | Lainnya " 14.47

Total 76 100.00

Jumlah and % by Permasalahan Pada Tahap Perencanaan Kebutuhan
and Jumlah

Jumiah @11 @25 40 0%

80

Perencanaan Kebutuhan Belm Membuat Lainnya
Belum Memadai Perencanaan Kebutuhan

Permasalahan Pada Tahap Perencanaan Kebutuhan

d) Permasalahan pengadaan alat dan material kesehatan dalam rangka
penanganan Covid-19 untuk tahap rencana pemenuhan kebutuhan sebanyak
53 permasalahan atau 23,77% dari total seluruh permasalahan pengadaan
alat dan material kesehatan dalam rangka penanganan Covid-19 sebanyak
223 permasalahan. 27 permasalahan terjadi pada rencana pemenuhan
kebutuhan alat testing/tracing dan 26 permasalahan terjadi pada rencana
pemenuhan kebutuhan obat-obatan. Permasalahan terbanyak adalah
perencanaan pemenuhan kebutuhan yang tidak memadai sebanyak 28
permasalahan atau 52,83% dari total permasalahan pada tahap rencana
pemenuhan kebutuhan sebanyak 53 permasalahan. Rincian permasalahan
pada tahap rencana pemenuhan kebutuhan disajikan pada able dan grafik

sebagai berikut:

Permasalahan Pada Tahap
Rencana Pemenuhan Kebutuhan

1. Tidak Membuat Rencana 10 18.87
Pemenuhan Kebutuhan

No. Jumlah %

2. Rencana Pemenuhan Kebutuhan 28 52.83
Tidak Memadai




3. Lainnya 15 28.30
Total 53 100.00

Jumlah and % by Permasalahan Pada Tahap Rencana Pemenuhan
Kebutuhan and Jumlah

Jumiah @10 @15 028 8%

60

Lainnya Tida buat Rencana
Pemenuhan Kebutuhan

Permasalahan Pada Tahap Rencana Pemenuhan Kebutuhan

e) Permasalahan pengadaan alat dan material kesehatan dalam rangka

penanganan Covid-19 untuk tahap realisasi pemenuhan kebutuhan sebanyak
49 permasalahan atau 21,97% dari total seluruh permasalahan pengadaan
alat dan material kesehatan dalam rangka penanganan Covid-19 sebanyak
223 permasalahan. 26 permasalahan terjadi pada realisasi pemenuhan
kebutuhan alat testing/tracing dan 24 permasalahan terjadi pada realisasi
pemenuhan kebutuhan obat-obatan. Permasalahan terbanyak adalah
realisasi atas pemenuhan kebutuhan tidak sesuai rencana atau kebutuhan
sebanyak 37 permasalahan atau 75,51% dari total permasalahan pada tahap
realisasi pemenuhan kebutuhan sebanyak 49 permasalahan. Rincian
permasalahan pada tahap realisasi pemenuhan kebutuhan disajikan pada

able dan grafik sebagai berikut:

No | Permasalahan Pada Tahap Realisasi Jumlah o
Pemenuhan Kebutuhan °
1. Realisasi Pemenuhan Kebutuhan 2 4.08
Rendah
2. Realisasi Tidak Sesuai 37 75.51
Rencana/Kebutuhan
3. | Lainnya 10 20.41
Total 49 100.00
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Jumlah and % by Permasalahan Pada Tahap Realisasi Pemenuhan
Kebutuhan and Jumlah
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f) Permasalahan pengadaan alat dan material kesehatan dalam rangka

penanganan Covid-19 untuk tahap pemanfaatan sebanyak 45 permasalahan
atau 20,18% dari total seluruh permasalahan pengadaan alat dan material
kesehatan dalam rangka penanganan Covid-19 sebanyak 223 permasalahan.
25 permasalahan terjadi pada pemanfaatan alat testing/tracing dan 20
permasalahan terjadi pada pemanfaatan obat-obatan. Permasalahan
terbanyak adalah alat atau obat-obatan tidak digunakan atau terjadi overstock
sebanyak 17 permasalahan atau 37,78% dari total permasalahan pada tahap
pemanfaatan sebanyak 45 permasalahan. Rincian permasalahan pada tahap

pemanfaatan disajikan pada tabel dan grafik sebagai berikut:

No. Perma;a;?nh:r:cal:;?gﬁ Tahap Jumlah %

1. Kadaluarsa/Berisiko Kadaluarsa 15 33.33

2. Tidak Digunakan/Overstock 17 37.78

3. Lainnya 13 28.89
Total 45 100.00

Jumlah and % by Permasalahan Pada Tahap Pemanfaatan and Jumlah
Jumizh @13 @15 217 8%

Hadaluarsa/l
ock Kadalua:
ermasalahan Pada Tahap Pemanfaatan
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BAB Il
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Permasalahan terbanyak pada tahap perencanaan kebutuhan adalah penyusunan
perencanaan kebutuhan yang tidak memadai sebanyak 40 permasalahan atau
52,63% dari total permasalahan pada tahap perencanaan kebutuhan sebanyak 76

permasalahan.

. Permasalahan terbanyak tahap rencana pemenuhan kebutuhan adalah

perencanaan pemenuhan kebutuhan yang tidak memadai sebanyak 28
permasalahan atau 52,83% dari total permasalahan pada tahap rencana
pemenuhan kebutuhan sebanyak 53 permasalahan.

Permasalahan terbanyak pada tahap realisasi pemenuhan kebutuhan adalah
realisasi atas pemenuhan kebutuhan tidak sesuai rencana atau kebutuhan
sebanyak 37 permasalahan atau 75,51% dari total permasalahan pada tahap
realisasi pemenuhan kebutuhan sebanyak 49 permasalahan.

Permasalahan terbanyak pada tahap pemanfaatan adalah alat atau obat-obatan
tidak digunakan atau terjadi overstock sebanyak 17 permasalahan atau 37,78% dari
total permasalahan pada tahap pemanfaatan sebanyak 45 permasalahan.

Hasil analisis deskriptif permasalahan pada pengadaan alat dan material kesehatan
berupa peralatan testing/tracing dan obat-obatan dalam rangka penanganan
Covid-19 diharapkan dapat memberikan insight bagi BPKP dalam melakukan

pengawasan penanganan Covid-19 tahun 2022.

Mengetahui
Penguiji,

Sulistio Himawan
NIP 19760724199601001
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PERMASALAHAN PBJ ALMATKES —_— = ==
DALAM RANGKA PENANGANAN -
COVID-19 E—

Banten
Bengkulu

DI Yogyakarta
DKl Jakaria

Gorontalo
223 -
Jawa Barat
Jawa Tengah
Jawa Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Selatan
Kalimantan Tengah
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Kepulauan Riau
Lampung
Maluku
Maluku Utara
Tahap NTB
® Perencanaan Kebutuhan NTT
Papua
Papua Baral
Realisasi Pemenuhan Kebutuhan Riau
Pemanfaatan Sulawesi Barat
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Ulara
Sumatera Barat
Sumatera Selatan
Sumalera Ulara
Total

Permasalahan

@ Rencana Pemenuhan Kebuluhan
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Provinsi
-

Ace Permasalahan per Provinsi

Bali

Bangka Belitung

Banten

Bengkulu

DI Yogyakarta 0
DKl Jakaria

Gorontalo First Total
Jambi

Jawa Barat

Jawa Tengah Perencanaan Kebutuhan, Rencana Pemenuhan Kebutuhan, Realisasi

Jawa Timur Pemenuhan Kebutuhan and Pemanfaatan
Kalimantan Barat

Kalimantan Selatan

Kalimantan Tengah

Kalimantan Timur

Kalimantan Utara

Kepulauan Riau

Lampung ® Perencanaan Kebuluhan
Maluku

Maluku Utara

NTB

NTT Pemanfaatan
Papua

Papua Barat

Riau

Sulawesi Barat

Sulawesi Selatan
Cnlkmusci Tonnah

®Rencana Pemenuhan Ke...
Realisasi Pemenuhan Ke..




Jumlah and % by Permasalahan Pada Tahap Perencanaan Kebutuhan Jumlah and % by Permasalahan Pada Tahap Realisasi Pemenuhan
and Jumlah Kebutuhan and Jumlah
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Kebutuhan and Jumlah
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Lainnya
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Lainnya
Permasalahan Pada Tahap Rencana Pemenuhan Kebutuhan

aluarsa
masalahan Pada Tahap Pemanfaatan
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